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Otonomi daerah membawa konsekuensi bagi pemerintah daerah untuk 
mempersiapkan faktor-faktor yang mendukung otonomi daerah tersebut. Salah 
satu faktor pendukung yang sangat penting adalah adanya sumber daya aparatur. 
Faktor sumber daya aparatur yang berkuaIitas merupakan modal utama bagi suatu 
organisasi untuk melaksanakan pemerintahannya. Bagaimanapun besarnya modal 
yang dimilliki, peralatan canggih maupun manajemen yang bagus, tidak akan 
berarti apa-apa jika tidak di ikuti dengan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berkemampuan untuk mengoperasikan peralatan yang dimiliki. Dalam 
penelitian ini penulis berusaha untuk mengetahui dan menggambarkan tentang 
bagaimana kemampuan aparatur pemkab Blitar dalam melaksanakan tugasnya 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut serta upaya yang di 
lakukan oleh Pemkab Blitar khususnya BKD dalam meningkatkan kemampuan 
aparatur. 
Penelitian ini bertipe deskriptif yaitu berusaha untuk menggambarkan 
kemampuan aparatur Pemkab Blitar dilihat dari pemahamanya terhadap bidang 
tugas, kecepatan dan ketepatan dalam melaksanakan tugas serta hubungan 
kerjasama antar instansi yang di pengaruhi oleh faktor-faktor yang terdiri dari 
jumlah pegawai, tingkat pendidikan, masa keIja dan keadaan kepangkatan 
pegawai serta upaya yang di lakukan untuk meningkatkan kemampuan aparatur 
melakukan pendidikan dan pelatihan serta seleksi pegawai. 
Dalam penggalian data peneliti menggunakan teknik wawancara dengan 
informan yang berkompeten dalam menjawab permasalahan penelitian ini yang 
ada di Pemkab Blitar. T eknik lainnya yaitu penulis menggunakan teknik 
dokumentasi yang sangat mendukung dalam penelitian ini. Dalam menganalisa 
penulis menggunakan analisa kualitatif yang mana penulis berusaha untuk 
menjelaskan, menggambarkan dan menguraikan dengan sistematis sesuai dengan 
kenyataan yang ada. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan aparatur pemkab 
Blitar dalam melaksanakan tugas yang ditunjang oIeh faktor·fuktor yang 
mempengaruhinya secara kualitas maupun kuantitas masih belum optimal. Hal ini 
dapat di lihat dari tingkat pendidikan serta jumlah pegawai yang belum 
mencukupi dalam menunjang pelaksanaan tugasnya. Untuk itu , maka upaya yang 
di lakukan oleh Pemkab Blitar dalam meningkatkan kemampuan aparatur 
tersebut, melalui pendidikan dan pelatihan serta pengadaan pegawai melalui 
proses seleksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.Namun upaya ini kiranya 
belum berjalan maksimal, karena hingga saat ini masih banyak pegawai yang 
belum diikutkan dalam diktat karena anggaran yang tersedia tidak mencukupi. 
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